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RINGKASAN 
 

PEMBAGIAN PERAN GENDER PADA DUAL CAREER FAMILY DI 

KELURAHAN INDRALAYA RAYA, KECAMATAN INDRALAYA, 

KABUPATEN OGAN ILIR 

 

Penelitian ini berfokus membahas mengenai pembagian peran gender produktif, 
reproduktif, sosial pada dual career family di kelurahan Indralaya Raya. 
Pembagian peran pada dual career family tentu memiliki kesulitan dan 
tantangan tersendiri seperti pembagian peran yang menyangkut masalah anak, 
pekerjaan, rumah tangga serta pembagian waktu. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengidentifikasi pembagian peran antara suami dan istri yang bekerja 
dalam memutuskan pembagian peran dalam kehidupan keluarga. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian 
naratif. Penelitian ini menggunakan teori peran dari Bruce J. Cohen. Data 
diperoleh dari 6 pasang informan suami istri serta 3 informan anak melalui 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa suami istri telah menyepakati keputusan bersama dalam 
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan di sektor formal dan urusan rumah 
tangganya bisa berupa keterlibatan penuh suami istri secara langsung ataupun 
adanya bantuan dari pihak ketiga dalam menjalankan peran reproduktif. Peran 
ganda yang dijalankan akan mengalami konflik peran apabila ada dua tekanan 
atau lebih yang terjadi secara bersamaan. Teori peran menyatakan ketegangan 
dan kegagalan peran yang dijalankan oleh seseorang juga akan berujung pada 
konflik bahkan dapat menimbulkan ketidaksetaraan gender. Namun, pekerja dan 
orangtua yang menjalankan perannya dengan baik dijadikan panutan oleh sang 
anak. 
 
Kata kunci : Dual career family, peran produktif, peran reproduktif, peran 
sosial, Indralaya Raya 
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SUMMARY 

 

DIVISION OF GENDER ROLE IN DUAL CAREER FAMILY IN 

INDRALAYA RAYA VILLAGE, INDRALAYA SUB-DISTRICT, OGAN ILIR 

DISTRICT 

 
This research focuses on discussing the division of productive, reproductive, 
social gender roles in dual career families in the Indralaya Raya sub-district. 
The division of roles in the dual career family certainly has its own difficulties 
and challenges, such as the division of roles involving children, work, 
household and time division. The purpose of this study is to identify the division 
of roles between husbands and wives who work in deciding the division of roles 
in family life. The research method used is descriptive qualitative with a 
narrative research strategy. This study uses role theory from Bruce J. Cohen. 
Data were obtained from 6 pairs of husband and wife informants and 3 child 
informants through observation, in-depth interviews and documentation. The 
results of the study show that the husband and wife have agreed on a joint 
decision in balancing work responsibilities in the formal sector and household 
affairs which can be in the form of full direct involvement of the husband and 
wife or assistance from a third party in carrying out the reproductive role. The 
multiple roles that are carried out will experience role conflict if there are two 
or more pressures that occur simultaneously. Role theory states that role strain 
and role failure carried out by someone will also lead to conflict and can even 
lead to gender inequality. However, workers and parents who carry out their 
roles well are made role models by the child. 
 

Keywords: Dual career family, productive role, reproductive role, social role, 

Indralaya Raya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Pada hakekatnya setiap manusia memiliki naluri untuk mengadakan 

hubungan (perkawinan) antara laki-laki dan wanita guna membentuk keluarga 

(Apriati, 2018). Keluarga adalah sebuah unit terkecil dalam masyarakat yang 

tergolong sebagai kelompok primer dimana terjadi interaksi interpersonal dari 

orang-orang yang terkait satu sama lain dengan ikatan darah, perkawinan, dan 

ikatan hukum (Rustina, 2014). Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan 

utama dikenal oleh anak maka dari itu keluarga sangat mempengaruhi 

perkembangan individu anggota didalamnya (Sapitri, 2017). Konsep keluarga 

yang memiliki standar pada kesetaraan gender berusaha menjunjung 

kerjasama antara pihak laki-laki dan wanita. Peran sebagai suami istri atau 

sebagai ayah-ibu, merupakan konsekuensi dari kehidupan perkawinan (Putri & 

Lestari, 2015). 

 Menurut pandangan fungsionalis keluarga, keluarga berfungsi sebagai 

posisi sosial individu, sebagai pengasuh, dan sebagai aktor pertama dalam 

sosialisasi anak (Rustina, 2014). Tentu saja ada perbedaan diantara tanggung 

jawab pria dan wanita di rumah. Wanita terlihat lebih terlibat dalam peran 

ekspresif dan mensosialisasikan setiap anggota keluarga, sedangkan pria 

dianggap lebih terlibat dalam pekerjaan dan menghubungkan keluarga dan 

masyarakat, serta lingkungan sekitar (Puspita, 2020) 

 Pada umumnya suami berfungsi sebagai pemimpin keluarga, mendapatkan 

gaji untuk menutupi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dengan selalu 

meluangkan waktu untuk bercakap-cakap dan menghabiskan waktu luang 

bersama istri, suami juga memenuhi tugas pasangan istrinya yaitu menjadi 

sahabat setia yang menyenangkan dan selalu ada suka maupun duka 

(Sopamena, 2019). Sebagai seorang suami, juga merupakan tanggung 

jawabnya untuk melindungi dan menasihati istrinya agar selalu berada di jalur 

yang lurus. Selain itu, sebagai pasangan yang baik bagi istri, suami juga dapat 

membantu meringankan tanggung jawab istri dengan mengajak anak bermain 

atau berekreasi dan memberikan waktu luang yang berkualitas bagi anak 
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meskipun suami sibuk mencari nafkah (Mustaqim dkk., 2021). Selain tugas 

suami, istri berperan penting sebagai pendamping suami yang setia dan 

sebagai ibu yang siap mengasuh dan membimbing anak-anaknya. Istri, seperti 

halnya suami, adalah pasangan atau pendamping yang baik dan 

menyenangkan bagi pasangan hidupnya. Seoarang istri mungkin diminta 

untuk membahas berbagai jenis masalah serta topik yang lebih ringan 

(Rosdiana, 2021). Istri adalah motivator dan pendorong kemajuan suaminya 

dalam pekerjaannya. 

 Sejak lama masyarakat berpendapat bahwa pembagian peran dan tugas 

antara suami dan istri dalam kehidupan rumah tangga cenderung 

memposisikan wanita pada ranah rumah tangga (Harahap dkk., 2020). Yang 

dimaksud dengan “peran rumah tangga” adalah pekerjaan atau kegiatan di 

rumah seperti mencuci, memasak, mengasuh anak, melayani pasangan, dan 

sebagainya. Hal ini disebabkan oleh cara pandang orang-orang tertentu, 

terutama mereka yang masih menganut budaya patriarki. Hal inilah yang pada 

akhirnya menimbulkan ketidaksetaraan gender bagi wanita dalam masyarakat 

dan rumah tangga (Martínez, 2013). Beberapa wanita percaya bahwa 

mengurus rumah tidak ada artinya, oleh karena itu mereka bekerja. Terutama 

wanita kelas menengah, yaitu wanita dengan pendidikan dan kemampuan 

yang cukup untuk memperoleh pekerjaan dan upah yang layak. Wanita 

memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk mencari kedudukan yang 

setara (kesetaraan gender) (Maulidia, 2021). Wanita dalam situasi ini, tentu 

saja, akan membagikan ide mereka tentang pekerjaan dan keluarga, 

menyebabkan mereka beroperasi secara tidak efisien.  

 Banyak wanita yang bekerja atau biasa disebut sebagai wanita pekerja 

profesional di masa industrialisasi ini. Wanita karir adalah wanita yang 

bekerja dalam kegiatan profesional seperti bisnis, perkantoran, dan lain-lain 

yang didasarkan pada pendidikan, pengetahuan, kemampuan, kejujuran, dan 

faktor lain yang menawarkan kemajuan dan jalur karir (Aliffian, 2020). Laki-

laki tidak hanya bekerja di sektor publik, tetapi wanita sekarang juga dapat 

melakukannya. Bekerja merupakan hak setiap individu dalam 

mengaktualisasikan diri mereka pada pemenuhan tertentu. Dengan bekerja 
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seseorang dapat memberikan efek positif pada diri sendiri maupun pada 

organisasi kerja (Satata & Shusantie, 2020). Ini sangat lazim di dunia saat ini 

ketika wanita bekerja daripada tinggal di rumah. Wanita adalah aset 

pembangunan yang produktif, dan keterlibatan mereka dalam kegiatan 

ekonomi adalah sebuah kebenaran (Puspita, 2020).  

 Adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat berdampak pada terciptanya 

industri-industri yang kemudian melahirkan banyak peluang bagi tenaga kerja 

laki-laki dan wanita, sehingga terjadi pergantian zaman dan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat, serta dunia kerja tidak hanya dikuasai oleh laki-laki 

(Mutiara, 2020). Pekerjaan sektor formal adalah bidang usaha yang 

mendapatkan izin dari pemerintah atau pejabat yang berwenang pada suatu 

kawasan dimana bidang usaha ini terdaftar pada instansi pemerintah dan 

diakui secara negara. Sektor formal yang ada di Indonesia dibedakan menjadi 

tiga, yaitu BUMN (Badan Usaha Milik Negara), BUMD (Badan Usaha Milik 

Daerah), BUMS (Badan Usaha Milik Swasta) dan Koperasi (Susmita, 2018). 

Karena meningkatnya jumlah wanita yang bekerja di banyak daerah, 

pemerintah memberlakukan undang-undang untuk mengontrol pegawai 

wanita. Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2013 menawarkan 

perlindungan khusus bagi pekerja wanita dalam hal pekerjaan dan identitas 

gender mereka. Dengan kehadiran karyawan wanita profesional, mereka tidak 

luput dari isu gender. 

 Banyaknya istri yang bekerja seperti suami sehingga keduanya bekerja 

sama, atau yang biasa disebut dengan dual career family, harus membagi 

tugas keluarga dan juga menyesuaikan kembali dengan kondisi mereka 

(Adelina & Andromeda, 2013). Mereka secara tidak langsung harus mengubah 

peran dan kewajibannya sebagai sebuah keluarga (Dalimunte, 2013). Dengan 

kondisi kerja yang setara, ada keluarga yang suami istri bekerja 

mempekerjakan asisten rumah tangga untuk membantu mengurus rumah dan 

anaknya, ada yang menitipkan anaknya pada salah satu keluarganya atau 

dititipkan kepada ibunya dan menjemput anaknya sepulang kerja, dan masih 

ada keluarga yang merasa tidak enak menitipkan anaknya pada orang lain 
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tetapi tidak bisa meninggalkan pekerjaannya (Nawafilaty, 2020). Wanita karir 

tentunya memiliki tantangan pekerjaan yang harus diselesaikan tepat waktu, 

dan tugas tertentu bahkan mungkin dibawa pulang, sehingga mengurus 

keluarga dan pekerjaan juga sama pentingnya (Hendrayu dkk., 2020). 

 Dalam masyarakat perkotaan, tidak jarang laki-laki dan wanita menarik 

garis tegas antara ranah domestik dan publik dalam rumah tangganya, 

sehingga kedua ranah (domestik dan publik) tersebut seolah-olah “melebur”. 

Hal ini terlihat dari istri yang bekerja di ruang publik (kerja kantoran), begitu 

pula sebaliknya, suami juga mengurusi tugas domestik dalam rumah tangga 

(Syuhudi, 2022). Perubahan sosial yang cepat, industrialisasi, dan urbanisasi 

semuanya dipandang sebagai faktor yang berkontribusi terhadap gangguan 

keluarga. Menurut Asrizal (2017) variabel terkait pekerjaan memengaruhi 

kehidupan keluarga, sedangkan faktor terkait keluarga memengaruhi 

pekerjaan. Menurut (Adelina & Andromeda, 2013) mayoritas laki-laki dan 

wanita saat ini memegang peran ganda sebagai orang tua dan pekerja. Banyak 

dari mereka mengambil banyak tugas di tempat kerja untuk pemenuhan 

keuangan atau pribadi. Konflik pekerjaan dan keluarga dapat muncul baik 

pada laki-laki maupun wanita (Maulidia, 2021)   

 Cahyadi (2012) mengemukakan berbagai perbedaan derajat konflik peran 

ganda laki-laki dan wanita. Wanita mengalami konflik peran ganda pada 

tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini karena wanita 

menganggap keluarga sebagai tugas utama yang membutuhkan perhatian lebih 

dari fungsi pekerjaannya. Wanita harus mampu menyelesaikan tugasnya 

secara efisien, dan wanita yang sudah menikah juga harus memperhatikan hal-

hal lain, terutama keluarganya (Syuhudi, 2022). Ketika ketidakseimbangan ini 

terjadi, beberapa konflik peran berkembang. Wanita memiliki konflik peran 

ganda ketika mereka diharuskan untuk memenuhi harapan peran mereka 

dalam rumah tangga dan di tempat kerja, yang masing-masing membutuhkan 

waktu, tenaga, dan dedikasi dari wanita (Netemeyer, 1996). Perempuan yang 

bekerja di sektor publik dan berkeluarga bisa mengalami konflik peran. 

Adapun sebabnya karena perempuan tersebut memegang dua posisi peran 
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sekaligus, sementara tuntutan keduanya bisa tidak selaras bahkan kadang-

kadang bertentangan. Disini muncul kebingungan pada perempuan dan 

menimbulkan kesulitan terutama menurut teori peran mengakibatkan 

ketegangan pikiran dan ketidakstabilan emosi. Konflik peran ganda terjadi 

pergolakan emosi karena disaat salah satu peran menghambat peran lainnya 

akan mengakibatkan permasalahan waktu, energi, serta emosi. Kemampuan 

untuk menyadari emosi yang dirasakan dan mengekspresikannya merupakan 

penentu utama dalam konflik peran ganda (Lenaghan, dkk., 2007). 

 Konflik peran ini berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan 

yang diderita  oleh wanita dibandingkan pria. Berhubungan dengan peran 

tradisional wanita yang hingga saat ini tidak bisa dihindari, yaitu tanggung 

jawab dalam mengatur rumah tangga dan membesarkan anak (Bethania, 

2013). Pemahaman budaya patriarki ini membuat sebagian wanita merasakan 

adanya ketidaksetaraan gender. Ketidaksetaraan gender digambarkan sebagai 

ketidaksetaraan peran dan posisi laki-laki dan perempuan yang ditentukan oleh 

variabel sosial dan budaya (Septiadi & Wigna, 2013). Ketidaksetaraan gender 

dapat ditemukan dengan melihat perbedaan akses dan kontrol atas berbagai 

sumber daya dan pendapatan setiap anggota keluarga. Banyak terjadi 

ketidaksetaraan peran gender dan pembagian kerja dalam keluarga (suami dan 

istri), sehingga terjadi ketimpangan tugas bagi istri (perempuan). Berbagai 

permasalahan keluarga lebih banyak dihasilkan oleh konstruksi sosial dan 

budaya yang dipahami dan diterima masyarakat yang tidak berpijak pada 

premis kesetaraan gender (Rahmawaty, 2015). Prevalensi ideologi gender 

dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan stereotip gender tentang 

pekerjaan dan alokasi gender dalam pekerjaan, merupakan masalah yang 

sering muncul dalam keluarga dengan pekerjaan ganda (Nohong, 2009). 

Keikutsertaan suami dalam kegiatan rumah tangga juga dapat menumbuhkan 

rasa kedekatan, khususnya pada pasangan dengan berbagai pekerjaan. 

Kehidupan keluarga berkarir ganda ini menghasilkan gaya hidup yang lebih 

kompleks yang membutuhkan keseimbangan (Widaningsih, 2017). 

 Ketimpangan gender berdampak negatif terhadap perempuan dan 

dimanifestasikan dalan berbagai bentuk seperti marginalisasi, subordinasi, 
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stereotype, kekerasan dan beban kerja ganda. Hal tersebut telah 

mempromosikan perempuan sebagai the second sex. Akhirnya kita harus 

mengakui bahwa posisi perempuan dalam kebudayaan tidaklah sebaik posisi 

laki-laki. Menurut Soemandono (1999) dalam semua kebudayaan dunia 

perempuan menempati posisi dibelakang. Dikotomi pembagian peran/kerja 

perempuan diwilayah domestik dan laki-laki di wilayah publik secara empiris  

menenggelamkan perempuan kedalam urusan dometik. Padahal justru peran di 

sektor publik memungkinkan perempuan bisa berkembang lebih luas lagi. 

Sebagaimana dimaklumi, bidang domestik sering kali tidak memperoleh 

penghargaan publik meskipun itu dilakukan oleh laki-laki sekalipun (Nofianti, 

2016). 

 Pembagian tugas dalam keluarga menarik untuk dicermati mengingat 

situasi wanita yang masih lebih memilih untuk bekerja. Kecenderungan 

pasangan suami istri untuk bekerja di kota-kota besar saat ini menimbulkan 

konflik keluarga yang menyangkut masalah anak, pembagian peran keluarga, 

dan pembagian waktu (Asrizal, 2017). Ini adalah beberapa masalah yang 

muncul di rumah ketika suami dan istri bekerja. Sehingga mereka harus 

mempersiapkan dan mengubah tanggung jawabnya karena mereka harus 

bekerja sambil tetap menghidupi keluarganya, terutama anak-anaknya, yang 

membutuhkan perhatian kedua orang tuanya (Samsidar, 2019). Keluarga dual 

career tidak diragukan lagi jika memiliki masalah sendiri, adanya disparitas 

peran dalam keluarga dapat menimbulkan konflik peran, oleh karena itu 

penting untuk memahami masalah tersebut guna mencari solusi dari masalah 

ketimpangan peran. 

 Penelitian mengenai pembagian peran gender pada keluarga suami dan 

istri yang bekerja dilakukan di Kelurahan Indralaya Raya karena berdasarkan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia, 

Indralaya merupakan kota satelit dari Palembang dan Indralaya juga menjadi 

bagian dari kawasan metropolitan Palembang Raya. Oleh karena itu, tingkat 

perekonomian dan tenaga kerja cukup maju sehingga keingintahuan mengenai 

bagaimana pembagian peran (produktif, reproduktif dan sosial) pada keluarga 

dual career tersebut sangat menarik. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka pertanyaan 

penelitian ini adalah bagaimana pembagian peran gender pada keluarga suami 

istri yang bekerja di sektor formal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetahui pembagian peran 

gender pada suami dan istri yang bekerja di Kelurahan Indralaya Raya. 

2. Tujuan Khusus 

 Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi pembagian peran antara suami dan istri yang 

bekerja dalam memutuskan pembagian tugas dalam kehidupan keluarga di 

Kelurahan Indralaya Raya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan setidaknya dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

 Dapat memperluas konsep dan teori yang membantu evolusi sosiologi dan 

memberikan wawasan kajian ilmiah bagi mahasiswa, serta dapat menjadi 

masukan bagi masyarakat tentang ilmu-ilmu sosial (sosiologi) dan menjadi bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Ketika pria dan wanita bekerja, penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk memperkuat dan mempromosikan norma gender di rumah. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber daya bagi 

mahasiswa pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
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b. Dapat menjadi pedoman dalam mengatasi tantangan atau fenomena 

masyarakat, khususnya dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai suami istri. 
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